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Khutbah I

غنْبا يمدُ كمنَا لَكَ الْحبا ردَه، يزِيم افيو همعن افودًا يمح هدُ لماَلْح
لجَلِ وجهِكَ الْرِيم ولعظيم سلْطَانكَ. سبحانَكَ اللّٰهم  احص ثَنَاء علَيكَ

انْت كما اثْنَيت علَ نَفْسكَ. واشْهدُ انْ  اله ا اله وحدَه  شَرِيكَ لَه، واشْهدُ
َلا هال لَهسرا .لَهسرا ِنَب رلُه. خَييخَلو هيفصو لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ ما

الْعالَـم كلّه بشيرا ونَذِيرا. اَللّٰهم صل وسلّم وبارِكْ علَ سيِدِنَا محمدٍ وعلَ آلِ
ّدُ فَإنعا بمن. االدِّي موي َلا نيزِمََتم نيمائا دمَسةً وَدٍ صمحِدِنَا ميس

اوصيم ونَفْس بِتَقْوى اله الْقَائل ف كتَابِه الْقُرآنِ: وما ارسلْنَاكَ ا رحمةً
ينالَملْعل

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah.
Pada hari yang mulia ini, khatib menyeru kepada jamaah sekalian untuk senantiasa menjaga dan
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah dengan semaksimal mungkin, yakni takwa dalam artian
menjauhi segala larangan yang ditetapkan Allah subhanahu wa ta’ala dan menjalankan perintah-
Nya. Karena dengan takwa, kita akan diberi solusi oleh Allah di setiap problematika hidup yang kita
alami, juga akan ada rezeki melimpah yang datang kepada kita tanpa kita sangka-sangka.

Bulan Rabiul Awal atau yang lebih dikenal dengan Bulan Maulid Nabi merupakan bulan mulia
dimana penutup para nabi dan rasul dilahirkan ke dunia ini. Ya, beliaulah Baginda Besar Nabi
Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam. Nabi akhir zaman, tidak ada lagi nabi-nabi setelahnya.

Jamaah yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala,
Di bulan Maulid ini, seyogianya bagi kita untuk banyak-banyak bersyukur kepada Allah subhanahu
wa ta’ala karena telah mengutus seorang nabi yang menjadi suri teladan yang mulia. Nabi diutus ke
muka bumi ini tak lain adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana Allah subhanahu wa
ta’ala berfirman dalam surah al-Anbiya ayat 107:

ينالَملْعةً لمحر لْنَاكَ اسرا امو
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam,:.

Imam al-Baidhawi dalam kitab tafsirnya menyebutkan sebab disebutnya pengutusan Nabi
Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam sebagai rahmat dan kasih sayang bagi seluruh alam ialah
karena diutusnya Nabi ke seluruh dunia di muka bumi ini menjadi sumber kebahagiaan dan kebaikan
bagi kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat kelak.
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Imam Ibnu ‘Abbas menyebutkan dalam tafsirnya, siapa yang menerima ajaran kasih sayang yang
dibawa Nabi dan mensyukurinya, maka ia akan bahagia hidupnya. Sebaliknya, siapa yang menolak
dan menentangnya, maka merugilah hidupnya. Kasih sayang yang ditebarkan Nabi shallallahu ‘alahi
wa sallam bukanlah hanya ucapan semata, akan tetapi dalam hidup keseharian beliau praktikkan
dan implementasikan dengan nyata. Kasih sayang ini bentuknya universal kepada seluruh makhluk
ciptaan Tuhan. Bahkan kepada orang musyrik pun Nabi Saw berlaku santun dan mengasihi.

Tidakkah kita mengingat bagaimana dahulu Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam ketika hijrah ke Thaif
untuk menghindari permusuhan dari kaumnya, namun ternyata di sana malah mendapat perlakuan
yang kasar dan permusuhan yang lebih parah hingga Nabi dilempari batu.

Kala itu, malaikat penjaga gunung menawarkan kepada Nabi, apabila dibolehkan maka ia akan
membenturkan kedua gunung di antara kota Thaif, sehingga orang yang tinggal di sana akan wafat
semua. Namun apa sikap Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam? Nabi berucap andai mereka saat ini tidak
menerima Islam, semoga anak cucu mereka adalah orang yang menyembah-Mu ya Allah!
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak tahu...

Dikisahkan juga dalam hadis riwayat Shahīh Muslim, pada suatu hari, datang seorang sahabat
berkata kepada Nabi, “Wahai Nabi! Doakanlah keburukan atau laknat bagi orang-orang musyrik.
Kemudian Nabi menjawab, “Sungguh, aku tidaklah diutus sebagai seorang pelaknat, akan tetapi aku
diutus sebagai rahmat!”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah.
Di antara sifat mulia Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam yang perlu kita teladani juga adalah sifat
pemaafnya. Ingatlah kisah ketika Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam perang Uhud bersama kaum
Muslimin, kala itu pamannya, Hamzah bin Abdul Muthallib ikut berperang. Di tengah peperangan,
pamannya terbunuh oleh Wahsyi, seorang budak berkulit hitam. Wahsyi tidak hanya membunuhnya
dengan menghunuskan pedang begitu saja dan selesai, namun ia mencabik-cabik isi perutnya juga.

Hal ini membuat Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam sangat sedih, sakit hati dan marah. Bayangkan!
Paman yang begitu dicintainya wafat dengan cara mengenaskan seperti itu. Akan tetapi, ketika
Wahsyi menyatakan diri di hadapan Nabi untuk masuk Islam, Nabi pun memaafkannya, meski beliau
tidak mau melihat wajah Wahsyi lagi sebab akan terus mengingatkannya kepada peristiwa
terbunuhnya pamannya.

Jamaah salat Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala,
Mengenai sifat memaafkan, sungguh Allah telah berfirman dalam surat Al-A’raf Ayat 199:

ينلاهالْج نع رِضعافِ وربِالْع رماو فْوخُذِ الْع
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada
orang-orang yang bodoh.”
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Apabila kita menjadi pribadi yang memiliki sifat pemaaf, maka dapat kita rasakan lingkungan sosial di
tengah-tengah masyarakat menjadi damai, tidak ada dendam yang terjadi di antara manusia. Itulah
kasih sayang yang dicontohkan oleh Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alahi wa sallam.

Semoga di bulan Maulid ini kita dapat meneladani sifat dan akhlak mulia Rasulullah, yang mana
dalam mencontoh dan menerapkan akhlaknya terdapat kemaslahatan yang akan kita dapatkan, baik
di dunia maupun di akhirat.

باركَ اله ل ولَم ف اْلقُرآنِ اْلعظيم ونَفَعن واياكم بِما فيه من آية وذِكرِ
الْحيم. اقُول قَول هذَا فَأستَغْفر اله العظيم انَّه هو الغَفُور الرحيم

Khutbah II

الْحمدُ له و الْحمدُ له ثُم الْحمدُ له. اشْهدُ أنْ لآ إلَه ا اله وحدَه  شَرِيكَ
ّملسو لص ماَللَّه .بعدَه ِنَب  الَّذِي لُهوسرو دُهبدًا عمحدَنَا مِيدُ أنَّ سشْهاو ،لَه

ةاميالق موي َلانٍ اسحبِا مهتَبِع نمو ابِهحصاو هلا َلعدٍ ومحنَا مِنَبِي َلع

هال نَ. فَقَالتَّقُوفَقَدْ فَازَ الْم هى البِتَقْو نَفْسو ميصوا ا النَّاسهيا ادُ فَيعا بما
هلَيا علُّوا صنُوآم نها الَّذِيي اي ،ِالنَّب َلنَ علُّوصي تَهئَمو هنَّ الا :َالتَع
مدٍ. اللّٰهمحدَنَا مِيلِ سا َلعدٍ ومحدَنَا مِيس َلع لص ما. اَللّٰهميلا تَسومّلسو

اغْفر للْمومنين واْلمومنَاتِ واْلمسلمين واْلمسلماتِ، اَحياء منْهم واْلامواتِ.
نحاْلمو تَناْلف ءوسو نحاْلمو زِللاالزنَ وووالقُر اءباْلوو ءلانَّا اْلبع فَعاد ماَللّٰه

نيملسلْدَانِ اْلمرِ اْلبائسةً وا خآصيسينْدُونلَدِنَا اب نع طَنا بما ونْهم را ظَهم
نيالَماْلع با رةً يعام

اللّٰهم ارِنَا الْحق حقا وارزُقْنَا اتّباعه وارِنَا الْباطل باطً وارزُقْنَا اجتنَابه. ربنَا
ِبر هدُ لماَلْحالنَّارِ. و ذَابنَا عقنَةً وسح ةراْلآخ فنَةً وسا حالدُّنْي نَا فآت

نيلَمالْع

نع نْهيو بذِي اْلقُر تاءياانِ وسحاْلادْلِ وبِاْلع رماي هنَّ الا ،هال ادبع
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ميظاْلع هوا الراذْكنَ، وورتَذَك مَّللَع مُظعي ْغاْلبرِ وْناْلمو شاءاْلفَح
ربكا هال رلَذِكو ،مكزِدي همعن لع هورْاشو ،مكرذْكي

Amien Nurhakim, Alumnus UIN Jakarta dan Pesantren Luhur Ilmu Hadis Darus-Sunnah, Ciputat.
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